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1.1 Latar Belakang Masalah

Deforestast masih menjadi salah satu ancaman terbesar bagi keberlanjutan
lingkungan global dan stabilitas 1khm dunia. Data dani Food and Agricultre
Orzanization (FAD) menunjukkan hﬂmm hutan tropis tidok hanya terus
meningkal, Ietapnijﬁp femnkm;ﬂ Mlﬁal tekanan ekonomi dan
pembangunail - yang ugruﬂ (FAD. 2021). Kerusiksn hitan vang berulang
berdampak langsung pada menurunnys kemampuan bumi dalam menyerap karbon,
terancamnys keanckarmgaman havati. serta meningkatnya risiko bencana ekologis.
Dalem menghadapi sitessi i, berbagai imﬁiﬁﬁ intemasional mendorong

mmndnr konservasi globil sebagai Lush'lmlm": i ,-I-: "ih{omstasi
Namun, pm;mn standar tersebut menunjukkan hasil m tidak merata di
berbagai negara.

Di m berkembang, persoalan deforestasi menjadi semakin Kompleks
karens h;ﬁphn perlindungan lingkungan sering berbenturan dengan kepentingan
ekongmi nasional. Ekspansi sekior agrikultur dan lemahnys penegakan hukum
merupakan penyebab utama meningkatnya deforestast di kawasan tropis. (Austin
el 51-;.@&“'}.' Temuan serupa disampaikan {S:mtlﬁ, Eﬂiﬂ}, ynﬁ"'iphnmjukkm
bahwa ketidakstabilan m#hm dan perubahan u‘mﬂ‘guilttk domestik turut
me!enuhhqupm-mm}ln] i m Imhwa deforestasi tidak
hanya persoalan teknis pengelolian sumber days alam, tetapi juga terkait tata kelola
negara dan dinamika kekmpnllﬁb - ;

Brazil merupakan comtoh paling menonjol dari kompleksitas persoalan
deforestasi ini. Kawasan Hotan Amazon, yang dikenal sebapai paru-paru dunia.
menghadapi tekanan signifikan seiring perubahan kebijakan domestik pada periode
20182022, (Warsito 2015}, mencatnt bahwa fragmentasi pengelolaan sumber daya
alam membuat Brazil rentan terhadap eksploitasi berlebihan. Situasi ini diperburuk
oleh pemermtahan yang melemahkan lembaga pengawasan lingkungan dan lebih
mengedepankan  kepentingan  ekonomi  dibanding  kepentingan - ekologis




{Poerwantika 2021), Dorongan untuk membuka ruang ekspansi peternakan sapi,
budidaya kedelai, serta aktivitas ekstraktif meningkatkan laju kerusakan hutan
secara signifikan. Kondisi ini menjadikan Brazil sebapgal konteks penting untuk
mentlai sejauh mana kinera Mntermational Union for Conservation of Nature
{TUCN) mampu mempengaruhi kebijakan dan praktik pengelolaan hutan di tingheat
domestik.

IUCN (fmternatiomal Union for Converstion of Nature), memiliki peran
penting sebagai pmyi:ﬁl!tunda,r, pedoman, dan kategori kawasan konservasi vang
digunakan secara luas di. m Wﬂhﬂl DW int berangpotakan
pemerintah, badin pmﬁihh, lembaga swadsya mu.iyn:ﬂmt. ‘masyarakat adat,

serfa organisasi S—ipll MWM Sfbagalm.glnbal dalam isu status
alam dan keanekaragaman hayati, [UCN mempengaruhi kebijakan lingkungan

internasional, membantu implementasi  perjanjian global, dan memberikan
mad_ﬂ'ﬂﬂﬁﬂk kepada berbagal mekanisme internasional mm m hun..
laporan. dan standar TUCN pada periode 2020-2022 menunjukkan ‘bahwa
Fﬂ:mﬁhqﬁhﬂﬂngm sangat bergantung pada komitmen negara. Studi (Pramitha
& Alfian, 2023) serin (Firdaus; M. AL, & Prinanda 2022) menekankan bahwa aktor
internasional sering menghadapi keterbatasan ketika kepentingan ekonomi
damestik lebih diprioritaskan. Hal ini menimbulkan pertanyaan mngulm sejauh
mnmhpasﬂnsmﬂltusmmldmwruh IUCN dapat bekerja secara efektif dalam
kanteks politik domestik yang kample

I'I-'luﬁw. isu deforestasi ﬁ"ﬁ:u:ul hm:.'ak M penclltla.u sebelumnya
:e-mbemng ‘fokus pada politik domestik dan pembangunan ekonomi, sedangkan
hubungan antara slam:knrw ﬁﬂhldmwgnya di tinghat nasional
masih kurang diperhatikan. {Sndllun EUII} mcnyumtl aspek hukum intemasional
dan peran masyarakat adal. tetapi belum secara khusus membahas kinerja TUCN.

Kondisi ini menunjukkan adanya celah kajian yang penting untuk diisi:

Penelitian i menilai kinerja IUCN dalam mengurangi deforestasi di Brazil
pada periods 2018-2022 dengan mengintegrasiken analisis tata kelola lingkungan
global dan dinamika politik domestik. Banyak penelitian sebelumnya membahas
politik domestik dan pengelolaan lingkungan secara terpisah tanpa menilai kinerja



organisasi internasional secara langsung. Dengan fokus pada periode 2018-2022,
penelition ini menelsah bagaimana perubahan kebijakan domestik. tekanan
ekonomi, dan kapasitas institusional mempengaruhi strategt, program, dan capaian
IUCN. Pendekatan imi memungkinkan analisis empiris terhadap kinerja TUCN,
bukon sekadar deskripsi program: atau peran organisasi.

Urgensi penelitian ini semakin penting mengingal peran strategis Hutan
Amazon bagi kestabilan iklim global Kerisakan hutan di Brazil tidak hanya
mengurang krmm penyerpan klhﬂﬂ dan mengancam keanekaragaman
hayati, tetapi: juga berdumpak pada keseimbangam ekologis dunia. Amazon
bﬁﬁ:ngﬁaﬁgﬁ paru-pary dunia dan penyimpan karbon yang signifikan. sehingga
deforestasi memperburuk perubahan iklim global dan risiko bencana ekologis,
Dalam konteks ini, IUCN memiliki peran krisial dalam menetspkan standar
komservasi, memberikan panduan teknis, dan mﬁw. .'hgja sama
mtghﬁﬂml_. Namun, efektivitas intervensi IUCN  sangat W padu
kcnﬂmpxﬂiﬁk dan kapasites institusional di tingkat nasional, terutama di Hr&nl
' adapi tekanan ekanomi besar. Penelitian ini penting urtuk. menilai
iqm.h m I[]E'N mampu menjalankan  perannya secarn myalh, serta
mengidentifikasi faktor-fakior yang memengaruhi cfekfivitasnya dalam konteks
pu‘l'hk domestik yong kompleks. Hasilnya d]h.uuﬂm memberi kontribusi
ukﬂhmtsekuhgiumﬂgﬂdlm.pﬂkmb@pemmm dan aktor

strateg W}aﬂgleblhm
Dmrimm hmkﬂmlm pam&im Ini diorahkan untuk

mengevaluasi keefektivitasan TUCN dalam menghadapi dinamika politik domestik

vang kompleks. Analisis mi W m pemahaman mendalam
mengenal kepentingan Ekﬂnmnl Lﬂhijnkﬂn lingkungan, dan kmnerja I[UCN sebagai

organisasi internasional dalam konteks negarm dengan tingkat deforestasi yang

1.2 Rumuosan masalah
Berdasarkan uriian tersebut. maka rumusan masalah yang muncul adalah;

Bagaimana efektivitas futernational Union for Conservation of Natre (IUCN)



dalam mengurangi deforestasi di kawasan Hutan Amazon Brazil pada periode
201%-20227

1.3 Batasan penelitian

Penelitian ini dibutasi hanya pada pembahosan tentang bagaimana [UCN
berperan dalam isu deforestasi di Brazil, terutama terkait kebijukan dan respon
pemenintah Brazil. Fokus wilayahnya hafiya pada kawasan Amazon, karena di
daersh inilih koaflikeiltara komijusiil KetseARRan proktik pembukaan lahan
paling terlihat_Renfang wakfi yang diksji adalsh 2018-2022, masa ketika
kEbj}ﬂkﬂﬂ-.mEﬂ" Bﬂi‘lﬂ mtpemhahm besar dan tingkat deforestasi
meumﬂlttu}am_ wmﬂﬁ membahas lm:nl‘minnﬂl lain atau
fprogram konservasi luin secars mendalam. kecuali jika diperlukan sebagai konteks
ms&.&m itu, penelitian tidak menilai aspek teknis biologi hutan, tetapi
lebih menekankan pada hubungan antara kebijakan, lekanan internasional, dan
|mpkqsmla. Data yang digungkan bergsal dar dokumen TUCN, lwm
lr.mbl# infemasional. regulasi pemerinish Brazil, dan penelitian Mrmk,
Bmgan: m ini, penclitisn dinrahkan untuk melihat secarn spesifik bentuk
esuaian komitmen konservasi global dmﬂm nyata pemerintah

Bruzjl

Fmﬁlﬂun ini bertujuan untuk mengm'ﬂ]unsi'aﬁjlkﬁ?'ﬂn. fnternational Union
for wafmm:iﬂm mengurang deforestasi di Amazon
knwasan Brazil pnﬂndnr 20182022, Penchtian im secara khuses menganalisis
bagaimana IUCN menjalankan strategi dan programnys dalam konteks politik
domestik Brazil yang memengaruhi laju deforestasi. Selain itu. penelitian ini
bertujuan menilal sejauh mana IUCN mengimplementasikan standar konservasi di
tingkat nasional dan rekomendasinya yang digunakan oleh aktor terkait. Penelitian
Juga mengidentifikasi faktor-faktor domestik. seperti tekanan ekonomi, kebijakan
pemerintah, dan kapasitas imstitusional, yang mempengaruhi kinerja organisasi
internasional tersebut. Dengun pendekatan ini. penelitian berfokus pada evaluas
empiris terhadap peran dan capaian [UCN. Hasil penelitian diharapkan memberikan



pemahaman yang lebih jelas mengenai interaksi antara kebijakan domestik Brazil
dan efektivitas organisasi internasional. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
menghasilkan analisis yang komprehensif mengenal kinerja IUCN dalam mitigasi
defonestasi di Brazil.

1.5 Manfaat penelitian

Secara teoritis. penelitian ini dapat mefambah pemahaman mengenai interaksi
antara kebijakan konseérvasi global dan dinamika. politik domestik di Brazil,
khususnya melalui stodi kasus JUCN. Hasil penehitian diharapkan dapat
memperkayi literatur tentang efektivitas DFganisas] mhﬂmlm:al dalam 1su
Imm sertn w i!ﬁlmﬁ untuk pmMm htrl governance
lingkungan dan hubungan internasional yang muw ‘kapasitas institusional
organisasi dengan |mplem=ma5| kebijakan di tingkat nasional.

Suﬁrl'pmklu penelitian ini dapat memberikan gambﬁr;ﬂyﬁ;ﬂjﬂas bagi

orgamsasi lingkungan, pembuat kebijakan, maupun NGO mwtm

yang Wlh: keberhasilan atau keterbatasan upaya l:ﬂnscm di Brazil.
.Euhmm mi liqml digunakan sebogai bohan pertimbangan dalam merincang
strategi konservasi vang lebih tepat sasaran dan smmidm kondisi lapangan,
sﬂmgga program-program miligasi deforestasi dapat mlebﬂl efektif.

Ewgl pentlis, penelitian ini membantu mmﬂhmmmduhm!mgmmma

organisasi mmmlmﬁm beroperasi dalam konteks politik domestik

yang km'qﬂ'nh. Proses pmﬁhm juga melatih im;mnn penulis dalam
menganalisis data kualitatif, menvusun argumen ilmiak, dan melnkukan kajian
sistematis terkait isu lingkungan global. Penelitian ini juga menjadi pengalaman
penting untuk mempeﬂuﬂﬁﬁﬁmpﬂhﬂhnﬁ@ﬁﬁ kelola lingkungan, teori
hubungan internasional, dan metode penelitian kualitatif

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi studi yang
ingin mengevaluasi efekiivilas organisasi lingkungan lain. memperfuas periode
pengamatan. atau menggunakan pendekoatan teori vang berbeda. Hasil penelitian ini
membuka ruang bagi pengembangan analisis yang lebih komprehensif mengenai
peran organisasi infernasional dalam mitipasi deforestasi. sehingga memudahkan



penelitt berikutnya dalam melihat celah penelition, mengkritisi, atau memperdalam
topik vang sama.

1.6 Sistematika Penulisan

Bab 1 pendahuluan, Bab ini menguraikan lstar belakong penelitian yvang
menjelaskan kondisi deforestasi Hotan Amazon Brazil serta urgensi keterlibatan
orgamisasi infernasional dalam 1su lingkungan global. Selam itu, bab in memuat
rumusan masalah, tujudn pﬁnﬂiitiﬂmmm kerangka pemikiran, serta
sistematika penuﬁmtﬂbnnuguﬂbmmﬂmwﬂn skripsi.

Bab u‘.l‘lu]mlln mﬂmﬁgrugkl Teoreils. Bah.uu membahas kajian
pustaka yang relevan dengan topik penelitian, meliputi konsep deforestasi, tata
kelola lingkungan global, serta peran organisasi internasional datum isu lingkungan.
Bﬁﬂ.ﬁﬁ‘ memaparkan teori efektivitas orgunisasi internasional menurut Frank
Biermann dan Steffen Baver (2004) sebapai landasan analisis m., yang
d:gmhm untnk memahami posisi, peran, dan efektivitas Iﬂm dalam konteks
konservast hutan Amazon, melalui 3 level utnma yaitu outpul. outcome, dan impact.

Hal:!landnlngi Penelitian. Bab ini menjelaskan metode penllﬂian ang

figunakan, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, mlm:lgm#ﬂm data,
s'mher data, serta teknik analisis data. Penelition ini menggunakmn pendekatan
kualitatif dengan studi kasus unfuk menganalisis maﬁdﬂmﬂ}ﬂ dalam
merizngani deforestasi Amazon Brazil pada periode 2018-2022

Bab IV MM Bab ini merupakan infi analisis penelition yang
menguraikan kondisi empiris deforestasi Amazon Brazil serta peran [UCN dalam
konteks tersebut. Pembahasan diawali dengan analisis tren deforestasi Amazon
Brazil periode 2018-2022, dilanjutkan dengan pembahasan posisi dan mandat
IUCN dalam rerim konservasi global. Selanjutnva, bab ini menganalisis output
(keluaran kebijakan), outcome (perubahan kebijokan dan perilaku), dan impact
(dampak pada permasalahan lmgkungan). Analisis efektivitas peran [UCN
berdasarkan teon Frank Biermann dan Steffen Bauer (2004) melalui 3 level yang
memungkinkan penelitian untuk mengkaji secara empiris bagaimana kontribusi

IUCN dalam upaya pengurangan deforestasi di kawasan Hutan Amazon, Brazil,



serta sejauh mana kontribusi tersebut menghasilkan perubahan kebijakan dan
dampak lingkungan yang konkret pada periode 2018-2022.

Bab V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang merangkum temuan utama
penelitian serta menjawab rumusan masalah penelitian. Selain itu, bab ini juga
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